HUBUNGAN PANJANG LANGKAH LARI 25 METER DAN
FREKUENSI LANGKAH PER DETIK LARI 20 METER
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara panjang
langkah lari 25 M dan frekuensi langkah per detik lari 20 M terhadap kemampuan
lari sprint 100 M siswa Sekolah Menengah Kejuruan Kristen 2 Klaten. Tiga
hipotesis diajukan yang berhubungan dengan ketiga tujuan penelitian tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X, XI dan XII SMK Kristen 2
Klaten di Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten, sebanyak 474 siswa.
Jumlah sampel diambil secara quota sampel dengan sampel sebanyak 47 siswa.
Teknik pengambilan data menggunakan metode survei yaitu test dan pengukuran
dengan instrumen berupa sprint 25 M untuk panjang langkah lari 25 M, sprint 20
M untuk frekuensi langkah per detik lari 20 M dan sprint 100 M untuk
kemampuan lari sprint 100 M. Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi
produt moment dan regresi melalui uji prasyarat normalitas dan linearitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Ada hubungan yang signifikan
antara variabel panjang langkah lari 25 M dan kemampuan lari sprint 100 M siswa
SMK Kiristen 2 Klaten sebesar 0,796 dengan sumbangan efektif sebesar 54,84%.
(2) Ada hubungan yang signifikan antara variabel frekuensi langkah per detik lari
20 M dengan kemampuan lari sprint 100 M siswa SMK Kiristen 2 Klaten sebesar
0,553 dengan sumbangan efektif sebesar 12,55%. (3) Ada hubungan yang
signifikan antara variabel panjang langkah lari 25 M dan frekuensi langkah per
detik lari 20 M secara bersama-sama terhadap kemampuan lari sprint 100 M
sebesar 0,821 dengan sumbangan efektif sebesar 67,4%.
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